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HUBUNGAN MEKANISME KOPING DENGAN TINGKAT KECEMASAN
PADA PASIEN GAGAL GINJAL KRONIK
YANG MENJALANI HEMODIALISIS

Atrisnawati', Elin Hidayat?, Widyawati L. Situmorang?®
1-3Universitas Widya Nusantara
Email Korespondensi: atriscimon@gmail.com

ABSTRAK

Kondisi pasien dengan Gagal Ginjal Kronik (GGK) dalam pelaksanaan hemodialisis sering
kali diwarnai dengan tingkat kecemasan yang tinggi. Mekanisme koping yang digunakan oleh
pasien untuk menghadapi kecemasan ini bervariasi, namun sering kali mengalami kendala
yang signifikan. Studi pendahuluan mengatakan bahwa pasien masih belum yakin akan
mengalami kesembuhan walaupun menjalani hemodialisis dan terus merasakan. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hubungan antara tingkat kecemasan dan strategi koping pasien
hemodialisis dengan gagal ginjal kronik. Jenis penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan studi cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pasien Gagal Ginjal Kronik yang menjalani Hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah pada triwulan ke | dan Il Tahun 2024 yang berjumlah 124 orang, dan jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 95 responden, dengan teknik pengambilan sampel puposive
sampling. Analisis menggunakan uji statistisk Chi-Square Test. Berdasarkan hasil uji
chisquare statis, nilai p=0,001 (p<0,05). Temuan menunjukkan bahwa strategi koping dan
tingkat kecemasan pada pasien hemodialisis dengan gagal ginjal kronik berhubungan.

Kata Kunci: Gagal Ginjal; Hemodialisis; Mekanisme Koping; Tingkat Kecemasan
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CORRELATION BETWEEN COPING MECHANISMS AND ANXIETY
LEVELS TOWARD CHRONIC RENAL FAILURE PATIENTS
UNDERGOING HEMODIALYSIS

Atrisnawati', Elin Hidayat?, Widyawati L. Situmorang?
3widya Nusantara University
Email Korespondensi: atriscimon@gmail.com

ABSTRACT

The condition of Chronic Kidney Failure (CKD) patients during hemodialysis process mostly
had high anxiety level. The various of koping mechanisms used by patients to deal anxiety
mostly have significant obstacles. This study aims to examine the connection between anxiety
levels and coping strategies, hemodialysis patients with chronic renal failure. This type of
research is quantitative analytic using a cross-sectional study approach. The total of
population in this study were 124 Chronic Renal Failure patients undergoing Hemodialysis at
Undata Hospital, Central Sulawesi Province in the first and second trimester of 2024, and the
total of sample is 95 respondents that taken by purposive sampling technique. Analysisusing
the Chi-Square Test statistical test. According to the static chisquare test results, p=0.001
(p<0.05) is the value. The findings indicate that coping strategies and anxiety levels in
hemodialysis patients with chronic renal failure are related.

Keywords: Renal Failure; Hemodialysis; Koping Mechanism; Anxiety Level.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kondisi pasien dengan Gagal Ginjal Kronik (GGK) dalam pelaksanaan
hemodialisis sering kali diwarnai dengan tingkat kecemasan yang tinggi. Proses
hemodialisis yang dilakukan beberapa kali dalam seminggu merupakan prosedur
medis yang sangat intensif dan berpotensi menimbulkan stres fisik dan
psikologis yang signifikan (Kusuma, 2019). Banyak pasien mengalami
ketakutan akan prosedur itu sendiri, kekhawatiran mengenai efektivitas
pengobatan serta dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari dan masa depan
mereka (Ramatillah, 2021). Mekanisme koping yang digunakan oleh pasien
untuk menghadapi kecemasan ini bervariasi, namun sering kali mengalami
kendala yang signifikan (Kurniawan, 2019). Beberapa pasien mungkin mencoba
untuk mengatasi kecemasan mereka dengan cara yang kurang efektif, seperti
penarikan diri dari interaksi sosial atau menyangkal kondisi mereka. Strategi
koping yang maladaptif ini dapat memperburuk kondisi mental dan emosional
pasien, yang pada gilirannya bisa mempengaruhi kepatuhan mereka terhadap
regimen pengobatan (Sharma, 2022).

Pada sisi lain mekanisme koping yang lebin adaptif seperti mencari
dukungan sosial dari keluarga, teman, atau kelompok pendukung pasien gagal
ginjal bisa sangat membantu. Meskipun ada berbagai strategi koping yang dapat
membantu, namun tidak semua pasien memiliki akses atau kemampuan untuk
mengimplementasikannya dengan efektif (Slametiningsih, 2019).

Namun, tidak semua mekanisme koping efektif dalam membantu individu
mengelola stres secara sehat dan produktif. Sebagian individu mengadopsi apa
yang disebut sebagai mekanisme koping maladaptif. Mekanisme koping
maladaptif merujuk pada strategi-strategi yang tampak sebagai cara untuk
meredakan stres atau emosi negatif, tetapi sebenarnya berkontribusi pada
peningkatan masalah dalam jangka panjang (Gadia, 2020).

Faktor-faktor seperti kurangnya informasi, stigma sosial, dan keterbatasan

sumber daya dapat menghambat upaya pasien dalam mencari dan menggunakan



mekanisme koping yang positif. Menangani kecemasan penderita gagal ginjal
kronis yang berujung pada hemodialisis membutuhkan pendekatan yang
komprehensif yang mencakup dukungan medis, psikologis, dan sosial
(Slametiningsih, 2019).

Menurut laporan International Society of Nephrology (2023), lebih dari
850 juta orang di seluruh dunia mengidap penyakit ginjal, dan prevalensi gagal
ginjal kronik di selurun dunia adalah 10,4% pada laki-laki dan 11,8% pada
perempuan (ISN, 2023). Laporan dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun
2023, prevalensi penyakit ginjal kronis di Indonesia berjumlah 0,18% dari kasus
Penyakit Tidak Menular (PTM), dan berdasarkan Provinsi, yang tertinggi adalah
Provinsi Jawa Barat dengan jumlah 0,20% dan yang terendah adalah Provinsi
Papua Selatan dengan jumlah 0,08%, sedangkan untuk Provinsi Sulawesi
Tengah berada di angka 0,2% (Kemenkes, 2023).

Gangguan kecemasan tidak hanya mempengaruhi pikiran seseorang tetapi
juga berdampak pada fisik dan perilaku sehari-hari. Berdasarkan data Anxiety
Disorders yang dirilis oleh World Health Organization (WHO) pada Bulan Juni
2022 terdapat 301 juta orang hidup dengan gangguan kecemasan (WHO, 2022).
Perkiraan awal menunjukkan peningkatan sebesar 26% untuk gangguan
kecemasan dalam satu tahun (WHO, 2022). Sebuah studi Internasional
mengenai tingkat kecemasan yang dilakukan di antara individu dengan penyakit
gagal ginjal kronis yang menerima hemodialisis di India pada tahun 2022
menyatakan prevalensi kecemasan 68,75% dari total sample (Sharma, 2022),
sedangkan penilaian strategi koping apa saja yang dilakukan pasien hemodialisis
dengan gagal ginjal kronik dinyatakan dalam sebuah studi yang dilakukan di Iran
pada tahun 2019 dengan hasil bahwa pasien dialisis melakukan upaya untuk
mengatasi stresnya, namun dalam beberapa kasus karena penggunaan gaya
koping yang tidak sehat, upaya-upaya tersebut menjadi tidak efektif atau bahkan
berbahaya (Ghaffari, 2019).

Laporan dari Databoks Indonesia, prevalensi gangguan kesehatan mental
untuk kategori kecemasan sebesar 2,7% untuk jenis kelamin laki-laki dan 4,5%
untuk jenis kelamin perempuan dari populasi 269,58 juta jiwa (Santika, 2023).

Gambaran kasus tingkat kecemasan pasien dan mekanisme kopingnya dalam



pelaksanaan hemodialisis dalam kasus gagal ginjal kronik di Indonesia terlihat
dari beberapa penelitian diantaranya oleh Gea (2023) menunjukkan bahwa
mekanisme koping adaptif 56,3% dan tingkat kecemasan berada pada
kecemasan sedang yakni 61,3% dari total sampel, kemudian penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Aini (2024) menyatakan strategi penanggulangan yang
fleksibel muncul 83,33% dan tingkat kecemasan yang sedang yakni 51% dari
total sampel. Dari data penelitian diatas menandakan bahwa penderita gagal
ginjal kronis dalam penggunaan strategi pengendalian koping selama
hemodialisis cenderung mungkin  memiliki kondisi cemas yang ringan,
sedangkan mereka yang memiliki strategi penanggulangan koping yang tidak
memadai lebih cenderung menimbulkan tekanan sedang hingga berat (Aini,
2024).

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 28 Mei
2024 di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, melalui wawancara pada 5
(lima) pasien yang dalam proses hemodialisis, 4 (empat) diantaranya
menyatakan bahwa mereka menjalani terapi ini sudah lebih dari satu bulan dan
mengatakan masih belum yakin akan mengalami kesembuhan walaupun
menjalani hemodialisis dan terus merasakan kecemasan atas kondisi yang
dialaminya saat ini seperti merasa gelisah, tidak nyaman, terkadang merasa sedih
(Wulansari, 2021), dan satu orang lainya merasa tidak ada masalah dan yakin
akan kesembuhanya dengan tetap percaya pada proses pengobatan dan tentu
percaya sesuai dengan keyakinanya.

Peneliti mencari tahu lebih dalam bagaimana mengatasi kondisi ini dari
segi kejiwaan dan mereka mengatakan hanya bisa pasrah serta berdoa
mendekatkan diri pada Tuhan. Peneliti juga mencari data dari bidang Rekam
Medik RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, terkait kasus pasien dalam
menjalani proses hemodialisis dan didapatkan data pada tahun 2021 berjumlah
171 orang, tahun 2022 berjumlah 229 orang dan tahun 2023 berjumlah 160
orang. Sedangkan untuk tahun 2024 hingga bulan April sebanyak 124 orang
(Undata, 2024).

Reaksi alami tubuh terhadap stres adalah rasa cemas (Fariza, 2021). Ini

adalah kecemasan atau ketakutan yang timbul dari kemungkinan kejadian di



masa depan. Gangguan kecemasan umumnya ditandai dengan kekhawatiran
berlebihan tentang berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Sunyoto, 2022).
Dampak kecemasan dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan seseorang.
Secara emosional, kecemasan dapat menyebabkan perasaan cemas yang terus-
menerus, iritabilitas, dan kelelahan, sedangkan dampak sosial dari kecemasan
juga signifikan yang dapat menyebabkan isolasi sosial dan kesepian, hingga
akhirnya dapat berdampak pada kesehatan mental seseorang dan mengurangi
kualitas hidup secara keseluruhan. Ada beberapa cara untuk menurunkan tingkat
kecemasan, salah satunya bagaimana strategi mekanisme koping individu yang
bersangkutan (Risal, 2022).

Mekanisme pertahanan diri adalah serangkaian teknik yang digunakan
seseorang untuk mengelola stresnya, tekanan, atau situasi sulit dalam hidup
mereka. Namun, tidak semua mekanisme koping bersifat positif. Ada
mekanisme koping adaptif yang membantu individu menghadapi stres secara
efektif dan memperkuat kesejahteraan mereka, dan ada mekanisme koping
maladaptif, yang justru bisa memperburuk keadaan dan kesehatan mental
seseorang. Masalah dalam mekanisme koping seringkali muncul ketika individu
menggunakan strategi yang tidak efektif atau merugikan (Rahmawati P.M. DKK,
2021). Penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2023) mendukung hal tersebut,
dimana menunjukkan bahwa salah satu variabel penentunya adalah efektifitas
dukungan sosial teknik coping. Membangun konsep diri yang baik bermanfaat
bagi perkembangan coping individu yang adaptif, yang difasilitasi oleh fungsi
sosial emosional.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti terkait
mekanisme koping dan tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis dengan judul Hubungan Mekanisme Koping Dengan
Tingkat Kecemasan Pada Pasien Gagal Ginjal Kronk Yang Menjalani
Hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah penelitian ini adalah

“Apakah ada hubungan mekanisme koping dengan tingkat kecemasan pada



pasien Gagal Ginjal Kronik yang menjalani hemodialisis di RSUD Undata
Provinsi Sulawesi Tengah?”’
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini  adalah diujinya hubungan antara
mekanisme koping dengan tingkat kecemasan pada pasien Gagal Ginjal
Kronik yang menjalani hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah.
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:

a. Diidentifikasinya tingkat mekanisme koping pasien Gagal Ginjal Kronik
yang menjalani hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah.

b. Diidentifikasinya tingkat kecemasan pasien Gagal Ginjal Kronik yang
menjalani hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah

c. Dianalisisnya hubungan mekanisme koping dengan tingkat kecemasan
pada pasien Gagal Ginjal Kronik yang menjalani hemodialisis di RSUD
Undata Provinsi Sulawesi Tengah.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat membantu kemajuan ilmu pengetahuan
secara umum dan memberikan dukungan untuk pembelajaran konseptual
psikososial pasien dengan penyakit kronik.
2. Bagi RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan bagi bidang
keperawatan di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah untuk
mengintegrasikan  psikososial dalam perawatan pasien kronik dan
diharapkan pihak Rumah Sakit untuk menyediakan psikolog pendamping
pasien serta perawat yang bertugas di hemodialisa dapat melakukan edukasi
kepada pasien agar pasien tidak mengalami kecemasan dalam menghadapi
proses penyembuhan penyakitnya.

3. Bagi Rmasyarakat/Responden



Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi masyarakat, khususnya
keluarga dan lingkungan terdekat pasien, dimana mereka bisa memahami
pentingnya mendukung pasien secara emosional dalam mengembangkan
mekanisme koping yang sehat, serta pasien dapat diajak untuk lebih
memahami mekanisme koping yang mereka gunakan dan bagaimana hal
tersebut memengaruhi tingkat kecemasan mereka.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan faktor lain,

serta bagaimana faktor tersebut memengaruhi tingkat kecemasan pada pasien

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis.
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